
Cara  Termudah  Meraih  Lailatul
Qadar
written by Harakatuna

Salah satu cara yang bisa dianggap paling mudah untuk mendapatkan kemuliaan
lailatul  qadar  adalah  dengan  melaksanakan  shalat  fardhu  secara  berjamaah
terutama shalat Isya’ dan shalat Subuh yang mempunyai keutamaan lebih. Lebih-
lebih lagi jika shalat jamaah dilaksanakan di masjid. Ini berlandaskan beberapa
riwayat-riwayat yang bersumber dari para sahabat dan tabiin.

Pendiri  madzhab  Maliki,  Malik  bin  Anas  dalam  kitabnya  al-Muwaththa’
mencamtumkan sebuah riwayat menyebutkan bahwa Said bin al-Musayyib pernah
mengatakan:

من شَهِدَ العشَاء من لَيلَة القَدْرِ فَقَدْ اخَذَ بِحظّه منْها

Siapapun yang melaksanakan shalat Isya’ pada malam lailatul qadar, maka ia
telah mengambil bagiannya dari lailatul qadar.

Al-Baihaqi dalam Syuʻab al-Îmân meriwayatkan sebuah hadis marfûʻ  dari  Abu
Hurairah ra,

من صلَّ العشَاء الآخرةَ ف جماعة ف رمضانَ فَقَدْ ادركَ لَيلَةَ القَدْرِ
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Barangsiapa yang shalat Isya secara berjamaah di bulan Ramadan maka sungguh
ia telah mendapatkan lailatul qadar.

Dalam Sahîh  Muslim diceritakan  bahwa suatu  ketika  setelah  shalat  Maghrib
Utsman bin Affan masuk masjid kemudian duduk menyendiri. Lalu didatangi oleh
Abdurrahman bin Abi Amrah, Utsman bin Affan pun berkata, wahai keponakanku,
aku pernah mendengar Rasulullah saw bersabda:

لَّهك لاللَّي َّلا صنَّماَف ةاعمج ف حبالص َّلص نمو لاللَّي فصن ا قَامنَّماَف ةاعمج ف شَاءالْع َّلص نم

Barangsiapa  yang  shalat  Isya  secara  berjamaah,  maka  seakan-akan  ia  telah
qiyamul lail  selama setengah malam itu.  Siapapun yang shalat  Subuh secara
berjamaah, seakan-akan ia telah menghabiskan seluruh malam itu dengan ibadah
shalat.

Ibnu  Rajab  al-Hanbali  dalam  kitab  Lathâif  al-Maʻârif  merncamtumkan  hadis
mursal dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali, bahwa Nabi saw pernah bersabda:

انَهسلو هجظَ فَرفحو هرصب غَضو هللَي نا مدوِر َّلصو هارنَه اما صملسا محيحانُ صضمر هلَيع َتا نم
ويدَه وحافَظَ علَ صَته ف الجماعة وبر الَ جمعة فَقَدْ صام الشَّهر واستَمل الاجر وادركَ لَيلَةَ القَدْرِ

لجو زع ِبالر ةزائفَازَ بِجو

Barangsiapa ketika datang Ramadan dalam keadaan sehat dan Muslim, siangnya
berpuasa, malamnya terbiasa shalat, menutup pandangannya dari hal-hal yang
haram, menjaga kemaluan, lidah dan tangannya, selalu shalat secara berjamaah,
dan berangkat shalat Jumat pagi-pagi, maka ia sungguh telah berpuasa sebulan
penuh,  menyempurnakan  pahala,  mendapatkan  lailatul  qadar,  dan  beruntung
memperoleh hadiah dari Allah swt.    

Al-Tirmidzi  dalam kitab  Sunan-nya  meriwayatkan  bahwa suatu  ketika  ibunda
Aisyah bertanya kepada Rasulullah saw:

Wahai  Rasulullah,  jika  aku  tahu  kapan  lailatul  qadar,  doa  apa  yang  aku
panjatkan?

Rasulullah saw menjawab, ucapkanlah doa;

ّنع ففَاع فْوالع بتُح مرِيك فُونَّكَ عاللهم ا


